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Abstrak  

Kurangnya kinerja Aparat Desa yang disebabkan oleh model 

kepemimpinan yang dijalankan oleh Kepala Desa. Maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui model kepemimpinan Kepala Desa dalam 

meningkatkan kinerja Aparat di Desa Padang Loang Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang dilihat dari empat model 

kepemimpinan yaitu model kepemimpinan karismatik, otoeriter, 

demokratis dan moralis menurut Robert Albanese dan David D.van 

Fleet serta untuk mengetahui bagaimana kualitas kinerja Aprat di Desa 

Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif atau penelitian 

lapangan yaitu sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara observasi 

dan wawancara lansung di lapangan dari hasil observasi dan wawancra 

itu kemudian diolah menggunakan sebuah aplikasi yaitu Nvivo.  

Hasil penelitian ini menujukkan model kepemimpinan yang 

digunakan Kepala Desa Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 

dalam meningkatkan kinerja aparat yaitu menggunakan model 

kepemimpinan demokratis. Dilihat dari sikap Kepala Desa yang selalu 

melibatkan bawahannya dalam pengambila keputusan. Kualitas kinerja 

aparat Desa padang loang sudah cukup baik dengan melihat enam 

indikator kinerja yaitu; kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, 

kemandirian dan komitmen kerja. Meskipun ada diantara enam 

indikator tersebut yang belum optimal yaitu terkait dengan kemandirian. 

Kata Kunci : Model Kepemimpinan, Kinerja Aparat. 
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Abstract 

The lack of performance of Village Officials caused by the leadership 

model run by the Village Head. So this study aims to determine the leadership 

model of the village head in improving the performance of apparatus in Padang 

Loang Village, Patampanua District, Pinrang Regency, seen from the four 

leadership models, namely the charismatic, authoritarian, democratic and 

moralist leadership model according to Robert Albanese and David D.van 

Fleet and to find out how the quality of Aprat's performance is in Padang Loang 

Village, Patampanua District, Pinrang Regency. The type of research used is 

descriptive qualitative or field research, namely research conducted by direct 

observation and interviews in the field. From the results of observations and 

interviews, it is then processed using an application, namely Nvivo. 

The results of this study show the leadership model used by the Village 

Head of Patampanua District, Pinrang Regency in improving the performance 

of apparatus, namely using a democratic leadership model. Judging from the 

attitude of the village head who always involves his subordinates in decision 

making. The performance quality of the Padang Loang Village apparatus is 

quite good by looking at six performance indicators, namely; quality, quantity, 

timeliness, effectiveness, independence and work commitment. Although there 

are among the six indicators that are not optimal, namely related to 

independence. 

Keywords: Leadership Model, Apparatus Performance.

 

PENDAHULUAN  

Pengertian pemerintahan desa itu sendiri menurut Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada Pasal 1 ayat (2) dan (3) 

menyatakan bahwa; Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau 

yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Desa. 

Sementara pada PP Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 1 ayat (1) dan (3), 

menyatakan bahwa; Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama 

lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau 

yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Desa.  
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Kepala Desa merupakan jabatan tertinggi dalam struktur kepemimpinan di 

tingkat pemerintahan desa. Oleh karena itu, jabatan Kepala Desa sangat urgen dan 

menentukan sejauh mana tingkat keberhasilan proses penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Desa dibantu oleh 

sejumlah aparatur desa menurut bidang-bidang kerja yang telah diatur dalam sistem 

pemerintahan desa. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan Kepala Desa 

harus bersinergis dengan kinerja seluruh aparat di bawahnya. Kepala Desa tidak 

mungkin dapat bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Mengacu pada pengertian pemerintahan desa dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa di atas, tersirat suatu konsep 

yang menghendaki upaya pemberdayaan aparatur pemerintah desa di satu sisi serta 

masyarakat desa di sisi lain. Pemerintahan desa berhadapan langsung dengan 

masyarakat memiliki posisi sebagai ujung tombak pemerintah daerah. Pelaksanaan 

otonomisasi desa bercirikan “pelayanan yang baik” diharapkan dapat memberikan 

kepuasan bagi masyarakat yang memerlukan pelayanan cepat, mudah, tepat dan 

dengan biaya yang terjangkau. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis di Kantor 

Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, fenomena 

dilapangan menujukkan terkait dengan masalah kinerja aparat desa. Sejalan dengan 

teori yang telah dikemukakan oleh Stephen Robbins diatas dari enam indikator 

terdapat diantaranya yang masih belum optimal yaitu terkait dengan kemandirian. 

Kemandirian yang merupakan indikator dari kinerja masih ditemukan beberapa 

kekurangan. Dimana sebagai salah satu bukti yang ditemukan oleh penulis saat 

melakukan observasi yaitu terlihat adanya monopoli pelayanan atau penyelesain 

tanggung jawab yang cenderung hanya dilaksanakan oleh satu orang saja, padahal 

idielnya masing-masing staf dapat menyelesaikan tupoksinya berdasarkan 

tanggung jawabnya. Adapun tupoksi yang dimaksud yaitu seperti kaur umum yang 

berfungsi untuk melaksanakan urusan ketatausahaan, kaur keuangan yang berfungsi 

untuk melaksanakan urusan keuangan, dan kaur perencanaan yang berfungsi untuk 

mengoordinasikan urusan perencanaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dari beberapa staf dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya di Kantor Desa Padang Loang Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang masih kurang. Semua hal tersebut dimungkinkan 

disebabkan oleh model kepemimpinan yang dijalankan oleh Kepala Desa, seperti; 

kurangnya ketegasan, kurangnya evaluasi dan kurangnya motivasi dari Kepala 

Desa. 

 

METODE  

1. Jenis penelitian 

 ini adalah kualitatif deskriptif, suatu penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi-informasi mengenai status suatu 
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gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta 

dengan menganalisis data (Yusanto, 2019). Penelitian bersifat 

kualitatif yaitu penelitian yang berusaha menangkap gejala secara 

holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari subyek yang 

diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti 

sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan 

data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor 

hasil penelitiannya (Prof.Dr.Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini 

peneliti mencoba mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan 

kondisi yang ada, maksudnya mengumpulkan informasi tentang 

keadaan yang ada dengan variabel yang menjadi indikasi dalam 

penelitian ini. 

2. Data primer 

Sumber data primer adalah semua data yang diperoleh langsung di 

lokasi penelitian berupa hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Adapun yang dijadikan narasumber atau informan 

adalah Kepala Desa, seluruh Staf Desa, ketua LKD, ketua BPD, dan 

termasuk 3 Kepala Dusun di Desa Padang Loang Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang. 

3. Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

dokumentasi atau melalui orang yang tidak terlibat langsung dalam 

fokus yang akan diteliti. Data sekunder adalah data pelengkap yang 

berhubungan dengan data primer seperti laporan, buku-buku, 

artikel,majalah, jurnal dan berbagai penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap berikutnya adalah metode pengumpulan data yang merupakan 

cara untuk memperoleh informasi. Cara ini digunakan setelah peneliti 

memperhitungkan kemajuan ditinjau dari tujuan serta situasi 

penelitian (Fadli, 2021). Sedangkan untuk mengelola data yang baik 

dan akurat maka dipergunakan beberapa metode, yaitu: pengamatan, 

Wawancara, Dokumentasi. 

5. Pengelolaan Data dan Analisis Data 

Keseluruhan teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Moleong dalam (Rijali, 

2018) data disajikan secara deskriptif fenomenologis untuk 

memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya yang memunculkan 

analisis. Proses pengolahan dan analisis data yang dibantu denagan 

Nvivo berlangsung secara bersamaan dengan proses pengumpulan 
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data dengan tahapan reduksi data, penyajian data, verifikasi penarikan 

dan kesimpulan. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Model Kepemimpinan 

Gambar 1.1 Visualisasi Diagram Model Kepemimpinan  

 

Sumber : Hasil Analisis Nvivo 12 Plus, 2023 

Berdasarkan visualisasi diagram di atas hasil analisis terkait model 

kepemimpinan Kepala Desa Padang Loang Kecematan Patampanua Kabupaten 

Pinrang menunjukkan bahwa model kepemimpinan demoktaris menjadi model 

yang lebih dominan dibandingkan dengan model lainnya yaitu model 

kepemimpinan karismatik, model kepemimpianan otoriter dan model 

kepemimpinan moralis. Model kepemimpinan demokaratis berada pada anka 

presentase sebesar 54,76%, sedangkan model kepemimpinan otoriter berada pada 

anka presentase terendah yakni 2,38%, kemudian model kepemimpinan moralis 

berda pada anka presentase terbesar kedua yakni dengan 30,95% dan disusul oleh 

model kepemimpinan karismatik dengan anka presentase sebesar 11,95. 

Maka dengan melihat hasil presentase tersebut dapat dipahami bahwa 

Kepala Desa Padang Loang Kecematan Patampanua Kabupaten Pinrang dalam 

menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin lebih dominan menggunakan 

model kepemimpinan demokratis. 

2. Kinerja Aparat 

Gambar 1.2 Visualisasi Digram Kinerja Aparat 
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Sumber : Hasil Analisis Nvivo 12 Plus, 2023 

Berdasarkan visualisasi diagram di atas hasil ananlisis terkait kinerja aparat 

Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang dilihat dari 

enam indikator dalam mengukur kinerja menurut Robbins yaitu kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dan komitmen kerja. Jika dilihat dari ke 

enam indikator tersebut yang telah diuraikan dalam visualisasi gambar diatas dapat 

dipahami bahwa kinerja aparata desa sudah cukup baik, namun salasatu indikator 

dalam mngukur kinerja tersebut masih kurang yaitu terkait dengan kemandirian 

dengan anka presentase terendah yakni 9,09%. Dibandinkan dengan kelima 

indikator yaitu efektivitas, kualitas, kuantitas, ketepatan waktu dan komitmen kerja 

yang masing-masing menunjukkan anka presentase yang sama sebesar 18,18%. 

 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengolahan data yang telah 

dilakukan terkait dengan model kepemimpinan dalam meningkatkan 

kinerja aparat di Desa Padang Loang Kecematan Patampanua kabupaten 

Pinrang yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka simpulan 

pada penelitian ini adalah : 

1. Model kepemimpinan yang digunakan Kepala Desa Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan kinerja aparat 

yaitu model kepemimpinan demokratis. Dilihat dari sikap Kepala 

Desa yang selalu melibatkan bawahannya dalam pengambila 

keputusan. 
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2. Kualitas kinerja aparat Desa padang loang sudah cukup baik dengan 

melihat enam indikator kinerja yaitu; kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, efektifitas, kemandirian dan komitmen kerja. Meskipun ada 

diantara enam indikator tersebut yang belum optimal yaitu terkait 

dengan kemandirian. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian simpulan di atas dan penjelasan pada bab 

sebelumnya, maka saran pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dapat menjadi lankan awal untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang sklanya lebih luas, misalnya pada tingkat 

kepemimpinan yang lebih tinggi levelnya dari kepemimpinan 

kepala Desa. Atau sebaliknya penelitian yang lebih fokus pada 

variabel tertentu yang lebih spesifik seperti pelayanan administrasi 

Desa atau pelayanan publik.   

2. Diharapkan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

Desa dan aparat Desa untuk lebih memperkuat aspek lain selain 

model kepemimpinan yang mendukung dalam meningkatkan 

kinerja, baik kinerja Kepala Desa maupun aparatnya. 
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